
SKRIPSI 

 

 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  

Pada Berbagai Media Pada Fase Pre Nursery. 

 

Growth of Palm Oil Seedling (Elaeis guineensis Jacq.) 

On Various Media In Pre Nursery Phase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Ilham Setiawan Sihotang  

05071381419142 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



SUMMARY 

ILHAM SETIAWAN SIHOTANG. The Growth of Palm Oil Seedling (Elaeis 

guineensis Jacq.) On Various Media In Pre Nursery Phase. (Supervised by LUCY 

ROBIARTINI and MARIA FITRIANA). 

 

This research was conducted at Experimental station of Agriculture 

Faculty Sriwijaya University Ogan Ilir. This Study was conducted in 4 months, 

from October to December 2017 used Randomized Complete Design. The 

treatments were M0 : soil, M1 : peat, M2 : soil + peat, M3 : soil + rice husks 

charcoal, M4 : peat + rice husks charcoal, M5 : soil + peat + rice husks charcoal. 

The treatment of various planting media for the growth of oil palm sprouts 

showed that the mixture of soil + rice husk charcoal (M3) with a ratio of 1:1 gave 

the highest results compared to the treatment of other media on  the number of 

leaves, fresh weight of shoots, fresh weight of roots, dry weight of roots, root 

length, and number of roots. 
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RINGKASAN 

ILHAM SETIAWAN SIHOTANG. Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) Pada Berbagai Media Pada Fase Pre Nursery. (Dibimbing oleh 

LUCY ROBIARTINI dan MARIA FITRIANA). 

 

 Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian  

dilakukan dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2017 dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan M0 : Tanah, M1 :Gambut, M2 

: Tanah + Gambut, M3 : Tanah + arang sekam padi, M4 : Gambut + arang sekam 

padi, M5 : Tanah + gambut + arang sekam padi. Perlakuan berbagai media tanam 

untuk pertumbuhan kecambah kelapa sawit menunjukkan bahwa campuran tanah 

+ arang sekam padi (M3) dengan perbandingan 1:1 memberikan hasil yang 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan media lainnya terhadap peubah jumlah 

daun, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering akar, panjang akar dan 

jumlah akar.  

 

Kata kunci: Bibit kelapa sawit, media tanam.  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kelapa sawit adalah komoditas utama perkebunan Indonesia, karena nilai 

ekonomi yang tinggi dan merupakan tanaman penghasil minyak nabati terbanyak 

diantara tanaman penghasil minyak kedelai, zaitun, kelapa, dan bunga matahari. 

Kelapa sawit dapat menghasilkan minyak nabati sebanyak 6 ton/ha, sedangkan 

tanaman yang lainnya hanya menghasilkan minyak nabati sebanyak 4-4,5 ton/ha 

(Sunarko, 2007).    

 Produksi kelapa sawit perlu ditingkatkan guna menghadapi era 

perdagangan bebas. Salah satunya adalah peningkatan produksi melalui perbaikan 

budidaya tanaman. Menurut Sukamto (2008) produksi kelapa sawit Indonesia 

yang telah mampu melampaui produksi kelapa sawit Malaysia sebenarnya 

disebabkan oleh adanya perluasan area tanam, bukan karena faktor produktivitas. 

Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan budidaya 

tanaman kelapa sawit.  

 Peningkatan luas areal kebun kelapa sawit, maka produksi pun meningkat 

sampai 9,4% pertahun. Menurut Harahap (2011), pada  tahun 2010 produksi crude 

palm oil (CPO) diperkirakan akan meningkat antara 5%-6% sedangkan pada 

periode 2010-2020 pertumbuhan produksi diperkirakan berkisar antara 2%-4%. 

Perbanyakan kelapa sawit yang sampai sekarang masih banyak dilakukan adalah 

dengan cara generatif yaitu dengan menggunakan biji kelapa sawit. 

 Faktor utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman di perkebunan 

kelapa sawit yaitu penggunaan bibit yang berkualitas, seperti yang di ungkapkan 

Durahim dan Hendromono (2001) bahwa untuk menghasilkan bibit yang 

berkualitas diantaranya diperlukan media yang kaya dengan bahan organik dan 

mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman. 

 Ada beberapa hal yang menjadi penentu kualitas bibit kelapa sawit yang 

akan ditanam pada tahapan pre nursery, salah satu yang terpenting adalah media 

tanam yang digunakan. Media tanam yang digunakan harus mudah didapat, 

gembur dan subur sehingga memungkinkan pertumbuhan bibit  yang optimal 
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(Wijaya et al., 1994). Penggunaan tanah lapisan atas (top soil) masih menjadi 

pilihan utama sebagai media tanam dalam pembibitan tanaman kehutanan karena 

sangat subur dan banyak mengandung bahan organik. Namun disisi lain, 

pengambilan top soil dalam skala besar dapat berdampak negatif bagi ekosistem 

di areal tersebut. Maka perlu dilakukan penggunaan bahan lain untuk media 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 Hasil penelitian yang telah di lakukan oleh Suhaila et al. (2013), mengenai 

perbandingan campuran media tanam dan berbagai konsentrasi atonik untuk 

pertumbuhan bibit (Eucalyptus pellita) dengan pengaruh utama perbandingan 

campuran media tumbuh memberikan pengaruh yang tidak nyata untuk jumlah 

daun, panjang akar, volume akar namun berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, diameter batang, persentase tumbuh dan mutu bibit dengan perlakuan 

terbaik pada perlakuan arang sekam padi + sabut kelapa + kompos dengan 

perbandingan 1:1:2. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mencari media tanam yang terbaik bagi 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery. 

 

1.3. Hipotesis 

 Adapun hipotesis penelitian ini adalah campuran media tanah + arang 

sekam padi memberikan pertumbuhan terbaik bagi bibit kelapa sawit pada fase 

pre nursery. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

 Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting penghasil minyak 

makan, minyak industri, minyak nabati, maupun bahan bakar (biodiesel). Pada 

tahun 2009 Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah 

Malaysia. Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit maka perlu dilakukan 

kegiatan perluasan areal pertanaman, rehabilitasi kebun yang sudah ada dan 

intensifikasi (Kiswanto et al., 2008). Penyebab rendahnya produktivitas 

perkebunan sawit rakyat tersebut adalah karena teknologi produksi yang 

diterapkan masih relatif sederhana, mulai dari pembibitan sampai dengan panen. 

Penerapan teknologi budidaya yang tepat, akan berpotensi untuk peningkatan 

produksi kelapa sawit. 

 Kelapa sawit termasuk famili Arecaceae, sub famili Cocoideae, genus 

Elaeis yang mempunyai tiga spesies yaitu, E. Guineensis Jacq, E. Oleifera, dan E. 

Odora (Allorerung et al., 2010). Adapun klasifikasi tanaman kelapa sawit sebagai 

berikut: 

 Divisi  : Spermatophyta 

 Kelas  : Angiospermae  

 Ordo  : Monocotyledonae 

 Famili  : Arecaceae 

 Sub-famili : Cocoideae 

 Genus  : Elaeis 

 Spesies : Elaeis guineensis Jacq. 

  

 Ada dua sistem pembibitan kecambah kelapa sawit, yaitu (1) sistem dua 

tahap dan (2) sistem satu tahap. Pembibitan sistem dua tahap terdiri atas 

pembibitan pendahuluan (pre-nursery) dalam kantong plastik kecil hingga bibit 

berumur 3-4 bulan baru dilanjutkan dalam pembibitan utama (main nursery) 

menggunakan kantong plastik besar hingga bibit sawit berumur 10-14 bulan. 

Pembibitan sistem satu tahap dilakukan dengan menanam kecambah langsung 
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dikantong plastik yang besar hingga umur siap di pindahkan kelapangan. Menurut 

Pahan (2006) sistem pembibitan dua tahap lebih disarankan karena pada tahap ini 

proses seleksi akan lebih ketat sehingga dapat menjamin mutu bibit yang baik dan 

sehat yang akan dihasilkan. Bibit di polybag kecil yang akan dipindahkan ke 

dalam polibag besar adalah bibit-bibit yang sehat dan normal (setelah melalui 

proses seleksi). Pemindahan bibit dilakukan sewaktu bibit berdaun 3-4 helai (Tim 

Socfindo, 2006). 

 

2.2. Syarat Tumbuh 

 Kelapa sawit merupakan jenis tanaman tropis yang dapat tumbuh dengan 

baik di wilayah Indonesia yang beriklim panas, namun sebelum memutuskan 

untuk mulai membuka lahan, perlu diketahui kesesuaian lahan agar tanaman 

kelapa sawit dapat tumbuh secara optimal.  

 

2.2.1. Iklim 

 Menurut Purnomo (2010) daerah pengembangan tanaman kelapa sawit 

yang sesuai berada pada 15° LU - 15° LS, ketinggian yang ideal berkisar antara 0 

- 400 m dpl, curah hujan sebesar 2.000 - 2.500 mm pertahun, suhu optimum 

adalah 29
o
 - 30° C, intensitas sinar matahari sekitar 5 - 7 jam perhari dengan rata-

rata penyinaran 6 jam perhari, kelembaban optimum sekitar 80% - 90 %. 

Tanaman sawit dapat tumbuh dengan baik di daerah-daerah tropis. 

 

2.2.2. Media Tanam  

 Media tanam merupakan salah satu faktor eksternal yang berfungsi 

menyediakan unsur hara dan air bagi tanaman. Campuran media tanam dapat 

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada setiap media, antara lain 

kemampuan dalam mempertahankan kelembaban media, dan penyedian hara 

tanaman. Fungsi media tanam adalah sebagai penyimpan larutan hara bagi 

tanaman, mengikat air sehingga tersedia bagi tanaman, menciptakan kondisi 

sirkulasi udara yang baik di daerah perakaran. Gambut merupakan salah satu 

media yang dapat digunakan sebagai media tanam. Permasalahan pada gambut 

adalah drainase yang kurang bagus, pH rendah, miskin unsur hara sehingga salah 
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satu solusinya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan pemberian 

pupuk dan amelioran. Amelioran dapat bersumber dari sisa limbah pertanian 

seperti arang sekam padi. 

 Kusmarwiyah dan Erni (2011) menyatakan bahwa media tanah yang 

ditambah arang sekam padi dapat memperbaiki porositas media sehingga baik 

untuk repirasi akar, dapat mempertahankan kelembaban tanah, apabila arang 

sekam ditambahkan ke dalam tanah akan dapat mengikat air, karakteristik arang 

sekam padi adalah memiliki sifat lebih remah sehingga memudahkan akar bibit 

cempaka wasian yang diuji dapat menembus media dan daerah pemanjangan akar 

akan semakin besar serta dapat mempercepat perkembangan akar (Arif dan 

Yeremias,  2015).   

 Bahan-bahan amelioran tersebut adalah abu sersah atau vegetasi hasil 

pembersihan lahan gambut, abu sekam padi dan abu janjang kelapa sawit. Sasli 

(2015) menyatakan bahwa penambahan berbagai bahan amelioran secara nyata 

meningkatkan ketersediaan hara P, K, Mg, dan pH tanah, namun menurunkan 

kadar N gambut. Arang sekam merupakan salah satu limbah pertanian yang dapat 

dijadikan bahan campuran media tanam. Ketersedianya melimpah dan murah 

dapat dimanfaatkan untuk alternatif media tumbuh yang sulit tergantikan. Bahan 

organik mempunyai sifat remah sehingga udara, air dan akar mudah masuk dalam 

fraksi tanah dan dapat mengikat air. Hal ini sangat penting bagi akar bibit tanaman 

karena media tumbuh sangat berkaitan dengan pertumbuhan akar atau sifat di 

perakaran tanaman (Putri, 2008). 

 

2.3. Gambut 

 Gambut merupakan salah satu media tanam alternatif yang dapat 

digunakan selain tanah top soil. Lahan gambut di Sumatera, luasnya sekitar 6,4 

juta ha, dengan luasan hampir berimbang antara gambut dangkal (<300 cm) 

dengan gambut dalam (>300 cm). Sebaran lahan gambut terluas di Sumatera 

terdapat di Provini Riau (3,8 juta ha), kemudian diikuti Sumatera Selatan (1,28 

juta ha) sehingga keberadaan gambut di Sumatera Selatan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal salah satunya sebagai media tanam. Pemanfaatan lahan gambut 

mendapat perhatian besar, terutama untuk budidaya tanaman perkebunan. Lahan 



6 

 

 

Universitas Sriwijaya 

gambut juga berpotensi besar untuk budidaya tanaman pangan (Utama dan 

Haryoko, 2009). Pengembangan lahan gambut untuk pertanian tidak hanya 

ditentukan oleh sifat fisik maupun kimia gambut, namun dipengaruhi pula oleh 

manajemen usaha tani yang akan diterapkan. 

 

2.4. Top Soil 

 Menurut Hidayat et al. (2007), top soil merupakan lapisan tanah atas yang 

mengandung bahan organik, berwarna gelap dan subur yang memiliki ketebalan 

sampai 25 cm. Lapisan topsoil yang tipis menyebabkan kemampuan menyerap 

dan menyimpan air pada tanah berkurang. Tanah sawah memiliki karakteristik 

subsoil yang padat. Lapisan subsoil yang padat dapat menyebabkan pergerakan air 

didalam 

tanah sangat lambat sehingga air sulit masuk kedalam lapisan dibawahnya Tanah 

yang mempunyai berat isi tinggi akan sulit meneruskan air atau sukar ditembus 

akar tanaman, sebaliknya tanah dengan berat isi rendah, akar tanaman lebih 

mudah berkembang. 

  

2.5. Arang Sekam Padi 

 Pemanfaatan bahan organik seperti cocopeat dan arang sekam padi sangat 

potensial digunakan sebagai komposit media tanam alternatif untuk mengurangi 

penggunaan top soil. Penggunaan bahan organik sebagai media tanam adalah 

memiliki struktur yang dapat menjaga keseimbangan aerasi. Bahan-bahan organik 

terutama yang bersifat limbah yang ketersediaannya melimpah dan murah dapat 

dimanfaatkan untuk alternatif media tumbuh yang sulit tergantikan. Bahan 

organik mempunyai sifat remah sehingga udara, air, dan akar mudah masuk dalam 

fraksi tanahdan dapat mengikat air. Hal ini sangat penting bagi akar bibit tanaman 

karena media tumbuh sangatberkaitan dengan pertumbuhan akar atau sifat di 

perakaran tanaman (Putri, 2008). 
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